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Abstrak: Badan Kepegawaian)dan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BKPSBDM) Kabupaten Kepulauan Talaud
merupakan salah satu organisasi pemerintah yang bertujuan untuk mengatur pelaksanaan- pengembangan sumber daya
manusia di Talaud. Dalam-melaksanakan tujuannya, Badan Kepegawaian dan Pengembahgan Sumber Daya Manusia
(BKPSDM) Kabupaten Keputauan—Falaud tentunya menuntut kinerja yang tinggi-terhadap para pegawainya. Tujuan
penelitian ini yaitu untuk mengetahui-pengaruh kepemimpinan, motivasi dan lingkungan kerja terhadap Kinerja pegawai
BKPSDM Kabupaten Kep(lauan Talaud. Sampel penelitian ini berjumlah 41 orang dengan-menggunakan teknik sampling
total jenuh. Penelitian ini-menggunakan pendekatan asosiatif F dengan Teknik Analisa-regrersi linear berganda untuk
mengetahui hubungan atau pengaruh antara dua variabel atau lebih. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan,
motivasi dan lingkungan kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai BKPSDM Kabupaten
Kepulauan Talaud dan secara parsial kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Badan
Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Kepulauan Talaud, sedangan motivasi dan lingkungan
kerja berpengaruh positif tidak signfikan terhadap kinerja pegawai BKPSPM Kabupaten Kepulauan Talaud.

Kata Kunci : Kepemimpinan, Motivasiglringkungan'Kerja, Kinerja Pegawai

Abstract: The Personnel and Human Resources Development Agency (BKPSDM) of the Talaud Islands Regency is one of
the government organizations that aims to regulate the implementation of-human resource development in Talaud. In
carrying out its objectives, the Personnel and Human Resources Development Agency (BKPSDM) of the Talaud Islands
Regency certainly demands high performance from its employees. This study aimed to determine the effect of leadership,
motivation, and work environment on the performance of BKPSDM employees in Talaud Islands Regency. The sample of this
research is 41 people using the total saturation sampling technique. This study uses an associative approach to determine
the relationship or influence between two or more variables. The results of this study indicate that leadership, motivation,
and work environment simultaneously have a significant effect on the performance of BKPSDM employees in Talaud Islands
Regency.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang
Sumber daya manusia merupakan aset terpenting dalam keberlangsungan sebuah organisasi, karena
sumber daya manusia merupakan penggerak, pemikir dan perencana dalam mencapai tujuan organisasi. Setiap
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organisasi tentunya memerlukan sumber daya manusia yang berkualitas tidak hanya dilihat dari produktivitas
kerja tetapi juga dilihat dari kualitas kerja yang dihasilkan. Oleh karena itu, setiap organisasi maupun perusahaan
akan selalu berusaha untuk meningkatkan kinerja pegawainya.

Kinerja pada dasarnya merupakan gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu program
kegiatan atau kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, visi dan misi organisasi (Hasibuan, 2012: 94).
Penilaian kinerja dikatakan penting mengingat melalui penilaian kinerja dapat diketahui seberapa tepat pegawai
telah menjalankan fungsinya. Ketepatan pegawai dalam menjalankan fungsinya akan sangat berpengaruh pada
pencapaian kinerja organisasi secara keseluruhan. Oleh karena itu dalam meningkatkan Kinerja para pegawai,
maka perusahaan harus memperhatikan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi peningkatan kinerja pegawainya.

Dubrin (2005 : 3) mengemukakan bahwa kepemimpinan itu adalah upaya mempengaruhi banyak orang
melalui komunikasi untuk mencapai tujuan, cara mempengaruhi orang dengan petunjuk atau perintah, tindakan
yang menyebabkan orang lain bertindak atau merespon dan menimbulkan perubahan positif, kekuatan dinamis
penting yang memotivasi dan mengkoordinasikan organisasi dalam rangka mencapai tujuan, kemampuan untuk
menciptakan rasa percaya diri dan dukungan diantara bawahan agar tujuan organisasional dapat tercapai.
Keberhasilan suatu organisasi sangat tergantung pada efektivitas kepemimpinan untuk mempengaruhi dan
menciptakan semangat kerja pegawai terhadap tugas dan tanggung jawabnya sehingga pada akhirnya akan
berdampak pada peningkatan kinerja karyawan.

Motivasi merupakan salah satu aspek yang,sangat penting dalam menentukan kinerja pegawai. Tinggi
rendahnya kinerja dari pegawai yang dimiliki sebuah) perusahaan atau organisasi akan sangat di pengaruhi oleh
motivasi yang diberikan. Siagan (2009 :“102) menyatakan bahwamotivasi merupakan daya dorong bagi seseorang
untuk memberikan kontribusi yang Sebesar mungkin demi-keberhasilan organisasi mencapai tujuannya. Motivasi
yang diberikan dengan tepat akan-menciptakan‘kegairahan kerja bagi pegawai, hal ini membuat pegawai mau
berkerja secara efektif dan terintegrasi dengan segala upayanya sehinggahal i’ mampu menunjukan kinerja yang
maksimal.

Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada di lingkungan para pekerja yang dapat mempengaruhi
dirinya dalam menjalankan-tugas_(Afandi, 2018 : 66). Lingkungan kerja yang kondusif memberikan rasa aman
dan membuat karyawan unatuk béerkerja secara optimal. Jika karyawan menyenangi-lingkungan kerja dimana dia
berkerja, maka karyawan-tersebut-akan merasa nyaman ditempat kerjanya, melakukan aktivitas sehingga waktu
kerja dipergunakan secara-efektif. Lingkungan kerja itu mencakup hubungan Kerja yfang terbentuk antara sesama
karyawan dan hubungan-kerja antara bawahan dan atasan serta lingkungan fisik tempat karyawan berkerja.

Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BKPSDM) Kabupaten Kepulauan
Talaud merupakan salah satu organisasi pemerintah yang bertujuan untuk mengatur pelaksanaan pengembangan
sumber daya manusia di Talaud. Dalam melaksanakan tujuannya, Badan Kepegawaian dan Pengembangan
Sumber Daya Manusia (BKPSDM) Kabupaten Kepulauan Talaud tentunya menuntut Kinerja yang tinggi terhadap
para pegawainya. Badan Kepegawaian /dan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BKPSDM) Kabupaten
Kepulauan Talaud adalah salah satu instansi‘yang.tidak terlepas.dari permasalahan Kinerja pegawainya, dimana
pimpinan kurang mendengarkan keluhanpara pegawainya, rendahnayasmotivasi yang dimiliki pegawai sehingga
masih terdapat beberapa pegawai yang datangtidak.tepat waktu;.yang menyebabkan perkerjaan menjadi tertunda
serta beberapa fasilitas kantor yang sudah rusak‘dan fungsinya menurun. Hal ini membuat para pegawai menjadi
kurang nyaman dengan keadaan tersebut. Oleh karena itu, Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya
Manusia (BKPSDM) Kabupaten Kepulauan Talaud perlu-memperhatikan peran dan faktor-faktor yang dapat
meningkatkan Kinerja pegawainya sehingga tujuan organisasi dapat tercapai.

Berdasarkan uraian pada paragraf sebelumnya, peneliti merasa penting untuk mengungkap lebih tentang
itu dan melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Kepemimpinan, Motivasi dan Lingkungan Kerja
terhadap Kinerja Pegawai Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten
Kepulauan Talaud”.

Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan, motivasi dan lingkungan kerja berpengaruh secara simultan
terhadap kinerja pegawai BPKSDM Kabupaten Kepulauan Talaud.

2. Untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan secara parsial terhadap kinerja pegawai BPKSDM Kabupaten
Kepulauan Talaud.

3. Untuk mengetahui pengaruh motivasi secara parsial terhadap kinerja pegawai BPKSDM Kabupaten
Kepulauan Talaud.
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4. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja secara parsial terhadap kinerja pegawai BPKSDM Kabupaten
Kepulauan Talaud.

TINJAUAN PUSTAKA

Manajemen Sumber Daya Manusia

Bintoro dan Daryanto (2017:15) menyatakan bahwa manajemen sumber daya manusia adalah suatu ilmu
atau cara bagaimana mengatur hubungan dan peranan sumber daya yang dimiliki oleh individu secara efisien dan
efektif serta dapat digunakan secara maksimal sehingga tercapai tujuan bersama perusahaan, karyawan dan
masyarakat menjadi maksimal.

Kepemimpinan

Menurut Hasibuan (2011:170) Kepemimpinan merupakan cara seorang pemimpin mempengaruhi
perilaku bawahan agar mau berkerjasama dan berkerja secara produktif untuk mencapai tujuan organisasi.
Menurut Kartono (2012:189), indikator kepemimpinan, yaitu kemampuan analitis, ketrampilan berkomunikasi,
keberanian, kemampuan mendengar, dan ketegasan.

Motivasi

Motivasi merupakan serangkaian sikap dannilai-nilai' yang mempengaruhi individu untuk mencapai hal
yang spesifik sesuai dengan tujuan individu (Rivai, 2031:837). MenurutMaslow dalam Sutrisno (2009) indikator
motivasi, yaitu kebutuhan fisiologis, kebutuhan-rasa)aman, kebutuhan sosial, kebutuhan penghargaan, dan
kebutuhan aktualisasi diri.

Lingkungan Kerja

Lingkungan kerja,adalah‘suatu tempat yang terdapat sebuah kelompok”dimana didalamnya terdapat
beberapa fasilitas pendukung untuk mencapai tujuan perusahaan sesuaidengan ,visi dan misi perusahaan
(Sedarmayanti, 2013 : 23)-Indikator lingkungan kerja menurut Nitisemito (2008-:-159), yaitu suasana kerja,
hubungan dengan rekan kerja, dan-tersedianya fasilitas kerja.

Kinerja Pegawai

Kinerja pegawai adalah hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang
dibebankan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman dan kesungguhan serta waktu (Hasibuan,
2012: 94). Menurut Kasmir (2016 : 208), indikator yang digunakan untuk mengukur Kinerja karyawan ada enam,
yaitu: Kualitas (mutu), kuantitas (jumlah), waktu (jangka waktu), kerja sama antar karyawan, penekanan biaya
dan pengawasan.

Penelitian Terdahulu

Penelitian Syawaludin, Saputra, & Sunarte (2021 ).yangberjudul “Pengaruh Kepemimpinan dan Motivasi
Terhadap Kinerja Pegawai Pada Pusat Teknologi Keselamatandan Metrologi Radiasi (PTKMR) Batan” bertujuan
untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan _dan motivasi terhadap kinerja pegawai pada Pusat Teknologi
Keselamatan dan Metrologi Radiasi (PTKMR) Batan. Metode yang digunakan adalah explanatory research
dengan teknik analisis menggunakan analisis statistik dengan pengujian regresi, korelasi, determinasi dan uji
hipotesis. Hasil penelitian ini kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai sebesar 48,0%, uji
hipotesis diperoleh t hitung > t tabel atau (9,940 > 1,982). Motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja
pegawai sebesar 33,0%, uji hipotesis diperoleh t hitung > t tabel atau (7,266 > 1,982). Kepemimpinan dan motivasi
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai dengan persamaan regresi Y = 8,824 + 0,495X1
+ 0,291X2 dan kontribusi pengaruh sebesar 53,6%, uji hipotesis diperoleh F hitung > F tabel atau (61,162 >
2,690).

Penelitian Rahman & Sugiyanto (2021) yang berjudul “Pengaruh Kepemimpinan dan Lingkungan Kerja
terhadap Kinerja Pegawai di Dinas Sosial Kota Tangerang” bertujuan untuk: 1) mengetahui pengaruh
kepemimpinan terhadap kinerja pegawai di Dinas Sosial Kota Tangerang; 2) mengetahui pengaruh lingkungan
kerja terhadap kinerja pegawai di Dinas Sosial Kota Tangerang; 3) mengetahui pengaruh kepemimpinan dan
lingkungan kerja secara bersama-sama terhadap kinerja pegawai di Dinas Sosial Kota Tangerang. Teknik analisis
data yang digunakan adalah teknik kuantitatif, yaitu teknik analisis data dengan menggunakan rumus-rumus
statistik melalui program statistik SPSS 20. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Kepemimpinan
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berpengaruh terhadap kinerja pegawai; 2) lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai dan 3)
Kepemimpinan dan lingkungan kerja secara bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja pegawai..

Penelitian Olda, Agussalim & Haryati (2021) yang berjudul “Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja
Pegawai pada Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Barat” bertujuan untuk mengetahui indikator mana pada
variabel motivasi kerja yang paling dominan mempengaruhi kinerja pegawai pada Dinas Pendidikan Provinsi
Sumatera Barat dan untuk menegtahui apakah motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Dinas
Pendidikan Provinsi Sumatera Barat. Data penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh dari hasil
penyebaran kuesioner dengan populasi 218 pegawai di Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Barat dan sampel
141 responden. Teknik analisis data menggunakan analisis regresi sederhana, uji t, dan koefisien determinasi.
Hasil analisis data menunjukkan bahwa indikator motivasi kerja yang paling dominan mempengaruhi Kinerja
pegawai pada Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Barat adalah motif dengan nilai TCR sebesar 76,68%.
Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Dinas Pendidikan Provinsi
Sumatera Barat. Besarnya kontribusi pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja pegawai pada Dinas Pendidikan
Provinsi Sumatera Barat adalah 37,4% sedangkan sisanya 62,6% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti.

METODE PENELITIAN

Model Penelitian

Hipotesis

H: : Kepemimpinan, Motivasi dan Lingkungan Kerja diduga-berpengaruh. secara simultan terhadap Kinerja
Pegawai Badan Kepegawaian damn Pengembangan Sumber/Daya Manusia Kabupaten Kepulauan Talaud.

H. : Kepemimpinan diduga berpengaruh.positif dan signifikan terhadap”Kinerja Pegawai Badan Kepegawaian
dan Pengembangan Sumbef-Daya‘Manusia Kabupaten Kepulauan Falaud:

Hs: Motivasi diduga berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber
Daya Manusia Kabupaten Kepulauan Talaud.

H.: Lingkungan Kerja diduga berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai Badan Kepegawaian dan Pengembangan
Sumber Daya Manusia-Kahupaten Kepulauan Talaud.

Kepemimpinan
(X:) H
Motivasi H oo .
(X2) Kinerja Pegawai
(Y)
H A
Lingkungan Kerja
(Xs)

H,

Gambar 1. Model Penelitian
Sumber : Kajian Teoritik, Data Diolah (2023)

Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan asosiatif. Menurut Sugiyono (2016: 55) pendekatan asosiatif
adalah “pendekatan yang dilakukan untuk mengetahui hubungan atau pengaruh antara dua variabel atau lebih”,
dan pendekatan analisisnya diklasifikasikan kedalam metode kuantitatif. Metode kuantitatif adalah data yang
dapat dinyatakan dalam bentuk angka-angka Noor (2014:14).

Populasi, Sampel dan Teknik Sampling
Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya
Manusia (BKPSDM) Kabupaten Kepulauan Talaud yang berjumlah 41 orang. Penelitian ini menggunakan teknik
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sampling total jenuh. Sampel jenuh adalah pengambilan sampel dimana jumlah sampel sama dengan jumlah
populasi. Jadi, sampel penelitian ini adalah seluruh pegawai Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber
Daya Manusia (BKPSDM) Kabupaten Kepulauan Talaud yang berjumlah 41 orang.

Data dan Sumber

Penelitian ini menggunakan dua jenis data yaitu data primer dan data sekunder. Data primer dalam
penelitian ini didapatkan dari hasil kuesioner yang dibagikan kepada objek yang akan diteliti yaitu pegawai Badan
Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Kepulauan Talaud. Sedangkan data sekunder
dalam penelitian ini diperoleh melalui buku, jurnal, artikel dan literatur yang relevan dari perpustakaan dan
internet.

Definisi Operasional

Tabel 1. Definisi Operasional Variabel

Variabel

Definisi

Indikator

Kepemimpinan (Xi)

Kepemimpinan merupakan cara seorang pemimpin
mempengaruhi  perilaku _bawahan agar mau
berkerjasama dan berkerja secara produktif untuk
mencapai tujuan organisasi.

Kemampuan analitis
Ketrampilan berkomunikasi
Keberanian

Kemampuan mendengar
Ketegasan

Motivasi (X2)

Motivasi merupakan serangkaian Sikapdantnilai<nilai
yang mempengaruhi individu untuk! mencapai’ hal
yang spesifik Sestai.dengantujuan individu.

Kebutuhan fisiologis
Kebutuhan rasa aman
Kebutuhan sosial
Kebutuhan penghargaan
Kebutuhan aktualisasi diri

Lingkungan Kerja
(Xs)

Lingkungan kefja adalah suatu tempat yang terdapat
sebuah; kelempok  dimana didalamnya terdapat
beberapa fasilitas pendukung untuk mencapai tujuan
perusahaan sesuai dengan visi dan misi perusahaan.

Suasana kerja
Hubungan dengan rekan kerja
Tersedianya fasilitas kerja

Kinerja Pegawai

(Y)

Kinerja adalah hasil kerja yang dicapai seseorang
datam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan
kepadanya vyang didasarkan atas kecakapan,
pengalaman dan kesungguhan serta waktu:

Kualitas (mutu)

Kuantitas (jumlah)

Waktu (jangka waktu)
Kerja sama antar karyawan

- _Penekanan biaya
- Pengawasan

Sumber : Data Olahan, (2022)

Teknik Analisis
Pengujian Instrumen
Uji Validitas dan Reliabilitas

Pengujian validitas ini menggunakan Rearson Correlation yaitu dengan cara menghitung korelasi antara
nilai yang diperoleh dari pertanyaan-pertanyaan. Suatt pertanyaan dikatakan valid jika tingkat signifikansinya
berada dibawah 0,05. Uji validitas data dibantu dengan menggunakan program IBM SPSS Versi. Sedangkan, uji
reliabilitas dihitung dengan menggunakan Cronbach Alpha yang menunjukkan instrument yang digunakan
reliable (Sugiyono, 2013 :112).

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi, variabel pengganggu atau residual
memiliki distribusi normal. Seperti diketahui bahwa uji t dan Uji F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti
distribusi normal (Ghozali, 2015 :160). Model regresi yang baik adalah data distribusi normal atau mendekati
normal, untuk mendeteksi normalitas dapat dilakukan dengan melihat penyebaran data (titik) pada sumbu
diagonal grafik. Data pengambilan keputusan normalitas data yaitu jika data menyebar disekitar garis diagonal
mengikuti arah garis diagonal maka regresi tersebut memenuhi normalitas, sedangkan jika data menyebar lebih
jauh dan tidak mengikuti arah garis maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.
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Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah smodel regresi ditemukan adanya korelasi antar
variabel bebas. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Suatu
analisis statistik dikatakan tidak terjadi gejala multikolinearitas jika nilai VIF (Variance Inflation Factor) < 10
(Ghozali, 2016).
Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam regresi terjadi ketidaksamaan varians dari
residual suatu pengamatan ke pengamatan yang lain (Ghozali, 2015 : 139). Jika varian dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut homokedastisitas dan jika berbeda disebut
heteroskedastisitas.

Analisis Regresi Linear Berganda
Regresi berganda adalah regresi dimana sebuah variabel terikat (variabel y) dihubungkan dengan dua atau
lebih variabel bebas (variabel x) (Hasan, 2003:74). Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai berikut :
Y =b0 + B1X1 + p2X2 + p3X3 + ¢

Keterangan :

bo = Konstanta

B1 Koefisien regresi untuk X
B2 Koefisien regresi untuk Xz
B3 = Koefisien regresi untuk Xs
¢ = Standar error

Y = Kinerja Pegawai

X1 = Kepemimpinan

Xz = Motivasi

X, = Lingkungan Kerja

Pengujian Hipotesa
Uji F (Simultan)

Menurut Ghozali-(2016: 96) bahwa uji F bertujuan untuk mengetahui apakah-variabel bebas (independen)
secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel terikat (dependen). Untuk menguji hipotesis ini digunakan
statistik F dengan kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut:

1. Jika nilai Fniung > Franer, maka Ho ditolak dan Ha diterima
2. Jika nilai Fhiung < Frabe, maka Ho diterima dan Ha ditolak

Untuk membuktikan hipotesis pertama digunakan uji F, yaitusuntuk menguji keberartian koefisien regresi

secara keseluruhan dengan rumusan hipotesis.sebagai berikut:

Ho:bi=bo=b3=0

Ha : minimal satu b = 0

Pengujian melalui uji F atau variasinya adalah idengan-membandingkan Fniung (Frn) dengan Fune (F:) pada
signifikansi 0,05.

Uji t (parsial)

Uji statistik t digunakan untuk mengetahui kemampuan masing-masing variabel independen secara
individu (partial) dalam menjelaskan perilaku variabel dependen (Ghozali, 2013: 98).

Untuk membuktikan hipotesis kedua digunakan uji t, yaitu untuk menguji keberartian koefisien regresi dengan
rumus sebagai berikut:
Ho:bi=by=b3=0
Ha:bi1#bo#bs#£0
Pengujian dilakukan dengan uji t dengan membandingkan thiung (tn) dengan tuer (t:) pada signifikansi 0,05
1. t, > tt > maka Ho ditolak, Ha. diterima.
Artinya:
a. Variabel bebas dapat menerangkan variabel tidak bebas, dan
b. Ada pengaruh diantara dua variabel yang diuji.
2. th < t;=> maka Ho diterima, Ha ditolak.
Artinya:
a. Variabel bebas tidak dapat menerangkan variabel tidak bebas, dan
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b. Tidak ada pengaruh diantara dua variabel yang diuji.

Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi R? pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan
variabel-variabel dependen (Ghozali, 2016: 95). Nilai koefisien determinasi adalah nol dan satu. Nilai R? yang
kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen sangat
terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi
yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
Pengujian Validitas dan Reliabilitas
Tabel 2. Hasil Uji Validitas

Pearson Nilai

Variabel Indikator o elation Signifikan

Kepemimpinan (X%
Pimpinan mampu menganalisa situasi yang dihadapi secara teliti X1 0.615 0.000
Pimpinan mampu menilai tingkat pengalaman dan‘motivasi bawahan.dalam

Xt2 0.689 0.000
melaksanakan tugas
E;Tvg;]r;n menyampaikan dengan jelas arah tjuan yang, diinginkan Kepada i3 0.766 0.000
Pimpinan selalu memberi petunjuk dan pedoman.dengan komunikasi yang baik i 0596 0.000
bagi bawahan
Pimpinan memiliki keberanian dalam:melaksanakan tugas pokok yang telah s 0.500 0,001
dipercayakan kepadanya
Pimpinan berani dalam mengambil keputiisan yang tepat X8 0.699 0.000
Pimpinan mau mendengarkan.pendapat-bawahan X 0.503 0.001
Pimpinan mampu memahami.apa'yang-disampaikan pegawai X18 0.522 0.000
Pimpinan bersikap dan bertindak-tegas-bagi pegawai yang melakukan K19 0.717 0.000
pelanggaran
Pimpinan memberikan sanksi-kepada pegawai yang melakukan pelanggaran 110
- X 0.673 0.000
sesuai dengan peraturan yang berlaku
Motivasi (X?)
Gaji yang saya peroleh sudah sesuai dengan pekerjaan yang dilakukan X2t 0.554 0.000
Gaji yang saya terima diberikan tepat pada waktunya X2 0.617 0.000
Saya merasa tenang dalam berkerja karena tersedianya jaminan kesehatan X238 0.717 0.000
Berkerja pada instansi ini, dapat menjamin kehidupan_saya dihari tua X% 0.569 0.000
Saya merasa senang karena pegawai di kantor, ini bisa menerima saya sebagai Y25 0.666 0.000
rekan kerja yang baik
Hubungan interaksi sosial sesama pegawai membantu saya,dalam berkerja X26 0.443 0.004
Pimpinan saya memberikan penghargaan bagi bawahaniwyang berprestasi 27
h - : - X 0.501 0.001
bilamana mampu menyelesaikan pekerjaan-dengan baik dan tepat Waktu
Saya merasa dihargai oleh rekan kerja dan pimpinan saya, atas kelebihan dan 28
- L - X2 0.579 0.000
hal-hal positif yang saya lakukan di lingkungan kerja.
tSi?g/zé’imenunjukan kinerja terbaik agar pimpinan memberikan posisi yang lebih %29 0.463 0.002
sS;g: bersedia mengerjakan setiap perkerjaan yang dapat meningkatkan posisi X210 0.717 0.000
Lingkungan Kerja (X®)
Kebersihan di lingkungan kantor sudah dikelola dengan baik X3! 0.765 0.000
Kebersihan di toilet kantor sudah cukup terawat dengan baik X832 0.652 0.000
Kerjasama antar pegawai di kantor ini berjalan dengan baik X33 0.796 0.000
Hubungan antara sesama rekan kerja saling terbuka dalam berkomunikasi bila X34 0.690 0.000

ada permasalahan atau konflik di lingkungan kerja perusahaan
Fasilitas peralatan kantor yang tersedia sudah cukup lengkap dan memadai X35 0.337 0.031
Jumlah unit komputer yang tersedia saat ini sudah cukup memadai untuk

3.6
mendukung aktivitas kerja X 0.407 0.008
Kinerja Pegawai ()
Saya mengerjakan suatu perkerjaan dengan penuh perhitungan, cermat dan teliti Y?! 0.630 0.000
Saya selalu berkerja sesuai standar mutu yang telah ditetapkan Y? 0.721 0.000
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Saya selalu berusaha mencapai target kerja yang telah ditetapkan & 0.539 0.000
Saya melakukan perkerjaan dengan efisien dan efektif agar perkerjaan terlaksana

. S - Y4 0.735 0.000
sesuai dengan tujuan instansi
Sgya berusaha menyelesaikan perkerjaan dengan tepat sesuai standar yang v5 0.632 0.000
ditetapkan
S:z:r}:?n terhadap semua aturan dan prosedur kerja yang ditetapkan dalam suatu v6 0.434 0.005
Saya} berusaha memalm kerjasgma dengan anggota satuan kerja lain untuk v 0.664 0.000
meningkatkan hasil yang terbaik
Saya mengutamakan kerjasama dengan rekan kerja dalam menyelesaikan e 0510 0.001
perkerjaan
Saya mampu menggunakan fasilitas yang ada dikantor sebagai penunjang o 0.584 0.000

perkerjaan saya
Fasilitas yang telah disediakan dapat saya gunakan secara efektif dan efisien Y10 0.449 0.003
ﬁgﬁ ?de;giezzrlﬁl; semua yang menjadi tanggung jawab saya walaupun pimpinan yit 0.654 0.000
Saya selalu melakukan perkerjaan dengan baik dan sungguh-sungguh walau
tidak adanya pengawasan dari pimpinan
Sumber: Data Olahan, (2022)
Berdasarkan Tabel 2, terlihat bahwa korelasi dari masing-masing item terhadap jumlah total skor masing-
masing pernyataan untuk variabel X3,X2.X35 dan_ Y~seluruhnya menghasilkan pearson correlation diatas 0.30

dengan nilai signifikansi lebih kecil dari 0.05,.Jadi;\keseluruhan/item, pernyataan variabel penelitian adalah valid.

Y12 0.735 0.000

Tabel 3. Hasil Uji Reabilitas

Cronbach’s

Variabel Status
Alpha

Kepemimpinan (X%) 0831 Reliabel

Motivasi (X?) 0/791 Reliabel

Lingkungan Kerja (X®) 0.677 Reliabel

Kinerja Pegawai (Y) 0.834 Reliabel

Sumber: Data Olahan, (2022)

Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa semua variabel memiliki koefisien-Cronbach alpha yang cukup
besar yaitu diatas 0,60 sehingga dapat dikatakan semua konsep pengukur masing-masing variabel dari kuesioner
adalah reliabel.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

MNormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kinerja_Pegawai

Expected Cum Prob

0o 02 04 06 08 1.0

Observed Cum Prob

Gambar 2. Grafik Normal P-P Plot
Sumber: Data diolah, 2022
Berdasarkan Gambar 2, terlihat bahwa titik-titik variabel berada di sekitar garis Y=X atau menyebar di
sekitar garis diagonal serta penyebarannya mengikuti arah garis diagonal, ini menunjukkan bahwa data telah
terdistribusi normal.
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Uji Heteroskedastisitas

Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah terjadi ketidaksamaan varian dan residual satu pengamatan
lain ke dalam model regresi. Model penelitian yang baik adalah homokedastisitas, yaitu varian dan residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain hasilnya tetap.

Scatterplot

Dependent Variable: Kinerja_Pegawal

Regression Studentized Residual
s
.
s

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 3/Grafik Scatterplot
Sumber:'Data‘dielah, 2022
Berdasarkan Gambar 3, pada‘hasil output-gambar/menunjukkan-bahwa koefisien parameter untuk semua
variabel independen yang digunakan dalam<penelitian tidak terjadi-heterokedastisitas dilihat dari scatterplot yang
menyebar dan tidak membentuk-pola tertentu.

Analisis Regresi Linear Berganda
Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji F)
Tabel 4. Hasil Uji F

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 971.535 3 323.845 53.277 .000°
Residual 224.904 37 6.078
Total 1196.439 40

a. Dependent Variable: Kinerja_Pegawai
b. Predictors: (Constant), Lingkungan_Kerja, Motivasi, Kepemimpinan
Sumber: Data diolah, 2022

Tabel 4 menunjukan nilai F hitung "sebesar 53.277 dengamjtingkat signifikansi 0.000, Karena tingkat
signifikansi kurang dari 0.05 (0.000,£'0.05) dan.F hitung febih-besar.dari F tabel (53.277 > 2.86) maka dapat
dinyatakan bahwa kepemimpinan, motivasi‘dan lingkungan-kerja seeara:simultan berpengaruh signifikan terhadap
kinerja pegawai Badan Kepegawaian Dan-RPengembangan,Sumber\Daya Manusia Kabupaten Kepulauan Talaud.
Jadi Hipotesis (H1) yang menyatakan kepemimpinan, mativasi dan lingkungan kerja diduga berpengaruh secara
simultan terhadap kinerja pegawai diterima-atau terbukti.

Tabel 5. Hasil Uji-t
Coefficients?
Unstandardized Coefficients  Standardized Coefficients

Model B Std. Error Beta

1  (Constant) 6.024 4.341
Kepemimpinan .696 114 .657
Motivasi 313 119 .281
Lingkungan_Kerja 121 .145 .061

a. Dependent Variable: Kinerja_Pegawai
Sumber: Data diolah, 2022
Analisis dari Tabel 5, dapat dinyatakan dalam bentuk persamaan regresi linier berganda sebagai berikut:
Y =6.024 + 0.696+ 0.313 + 0.121 + e
Dari persamaan regresi linier berganda di atas, maka dapat diinterpretasikan sebagai berikut:
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1. Konstanta dari persamaan regresi linier berganda pada Tabel 5. adalah 6.024 dan bertanda positif, hal ini
menjelaskan bahwa jika kepemimpinan, motivasi dan lingkungan kerja nilainya adalah 0 (nol), maka kinerja
pegawai adalah sebesar 6.024.

2. Koefisien regresi untuk variabel Kepemimpinan (x1) adalah sebesar 0.696 dan bertanda positif, hal ini
menjelaskan bahwa setiap perubahan sebesar satu satuan pada kepemimpinan sementara motivasi dan
lingkungan kerja diasumsikan tetap, maka besarnya Kkinerja pegawai akan mengalami perubahan yakni
kenaikan sebesar 0.696 satuan (F1). Selanjutnya terlihat bahwa nilai t hitung = 6,112 > nilai t tabel = 2,02619
dengan nilai signifikansinya = 0,000<0,05 mengidentifikasikan kepemimpinan berpengaruh positif signifikan
terhadap kinerja pegawai. Jadi, hipotesa 2 (H2) yang menyatakan kepemimpinan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia
Kabupaten Kepulauan Talaud diterima atau terbukti.

3. Koefisien regresi untuk variabel motivasi (x2) adalah sebesar 0.313 dan bertanda positif, hal ini menjelaskan
bahwa setiap perubahan sebesar satu satuan pada motivasi sementara kepemimpinan dan lingkungan kerja
diasumsikan tetap, maka besarnya kinerja pegawai akan mengalami kenaikan sebesar 0.313 satuan (F2).
Selanjutnya terlihat bawha nilai t hitung = 2,618 > nilai t tabel = 2,0269 dengan nilai signifikasi = 0,03< 0,05
mengidentifikasikan bahwa maotivasi berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai. Jadi hipotesa
3 motivasi diduga berpengaruh terhadap kinerja pegawai-Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber
Daya Manusia Kabupaten Kepulauan Talaud diterima atau terbukti.

4. Koefisien regresi untuk variabel lingkungan kerja (x3);adalah sebesar 0.121 dan bertanda positif, hal ini
menjelaskan bahwa setiap kenaikan'sebesar satu satuan pada{ingkungan kerja sementara kepemimpinan dan
motivasi diasumsikan tetap, maka_besarnya-kinerja“pegawairakan‘mengalami perubahan yakni kenaikan
sebesar 0.121 satuan (F3). Selanjutnya dapat'dilihat bahwa nilai't hitung= 0,38 < nilai t tabel = 2,0269 dengan
nilai signifikasi = 0,407> 0;05. mengidentifikasikan bahwa lingkungan ketja-positif tidak signifikan terhadap
kinerja pegawai. Jadi hipetesa 4 (H4) yang menyatakan lingkungan kerja-diduga berpengaruh terhadap kinerja
pegawai Badan Kepegawaian‘dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Kepulauan Talaud
diterima atau terbukti!

Koefisien Determinasi (R2)
Tabel 6. Hasil Uji R?
Model Summary®

Std. Error of the

Model R R Square - Adjusted R Square Estimate Durbin-Watson
1 9012 812 797 2.46546 1.785
a. Predictors: (Constant), Lingkungan_Kerja, Motivasi, Kepemimpinan
b. Dependent Variable: Kinerja_Pegawai
Sumber: Data diolah, 2022

Tabel 6 menunjukan nilai R Sguare, atau koefisien sebesar.0:812 maka dapat diketahui nilai R? yang
dihasilkan sebesar 0.812 atau 81.20%. Angka ini/menjelaskan bahwa kinerja pegawai Badan Kepegawaian Dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten KepulatanTalaud dipengaruhi oleh kepemimpinan, motivasi
dan lingkungan kerja sebesar 81.20%, sedangkan. sisanya sebesar-18.80% dipengaruhi oleh faktor-faktor atau
variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Pembahasan Hasil
Pengaruh Kepemimpinan, Motivasi dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai

Berdasarkan hasil uji F (simultan) ditemukan bahwa kepemimpinan, motivasi dan lingkungan kerja secara
bersama — sama atau simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai Badan Kepegawaian
Dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Kepulauan Talaud dimana berdasarkan uji koefisien
determinasi (R square) menunjukkan bahwa kinerja pegawai Badan Kepegawaian Dan Pengembangan Sumber
Daya Manusia Kabupaten Kepulauan Talaud dipengaruhi oleh kepemimpinan, motivasi dan lingkungan kerja
sebesar 81.20%.

Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Kinerja Pegawai

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa kepemimpinan memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai Badan Kepegawaian Dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Kepulauan
Talaud. Hal ini berarti semakin meningkat gaya kepemimpinan maka kinerja pegawai akan semakin meningkat,
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dalam suatu organisasi kemampuan yang dimiliki pegawai akan sangat mempengaruhi kinerjanya. Kepemimpinan
yang diterapkan di Badan Kepegawaian Dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Kepulauan Talaud
merupakan salah satu penggerak bagi pegawai dalam bekerja, dan juga sesuai dengan apa yang diharapkan oleh
pegawai karena mampu menyesuaikan dengan banyak pemikiran dari masing-masing pegawai sehingga pegawai
merasa dihargai dan menjadi satu motivasi bagi mereka dalam meningkatkan kinerjanya ketika pemimpinnya
menerapkan teladan yang baik. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Syawaludin,
Saputra dan Sunarto (2021) yang menemukan bahwa kepemimpinan memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai, dimana gaya kepemimpinan yang diterapkan di Pusat Teknologi Keselamatan dan
Metrologi Radiasi (PTKMR) Batan mampu mempengaruhi dan meningkatkan kinerja pegawainya.

Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Pegawai

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa motivasi memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai Badan Kepegawaian Dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Kepulauan
Talaud. Hal ini berarti semakin meningkat motivasi maka kinerja pegawai akan semakin meningkat, seorang
pegawai membutuhkan motivasi dalam pekerjaan berupa rasa aman yakni kebutuhan berkaitan dengan keamanan
secara ekonomi dan sosial, mereka memerlukan rasa. aman terhadap ancaman kehilangan pekerjaan dan
penghasilan, juga kebutuhan individu dalam komunikasi dan interaksi kelompok dengan pergaulan yang
menyenangkan, sehingga tercipta rasa kerja sama, rasa hormat menghormati dan rasa kasih sayang dalam suatu
organisasi, kebutuhan penghargaan; yaitu keinginan dan|kebutuhan seseorang untuk mendapat penghargaan atas
prestasi kerja yang telah dicapainya.dan kebutuhan-aktuwalisasi/diti, yaitu-kebutuhan yang berkaitan dengan
keinginan lebih. Hasil penelitian inididukung-oleh penelitian yang-dilaktkan oleh Olda, Agussalim dan Haryati
(2021) yang menemukan bahwa‘mativasi berpengaruh positif dan'Signifikan terhadap kinerja pegawai, dimana
indikator motivasi kerja yang ‘paling deminan mempengaruhi kinerja pegawai pada Dinas Pendidikan Provinsi
Sumatera Barat adalah motif.-Penelitian lain yang juga mendukung dalam pengaruh mativasi terhadap kineja
pegawai adalah penelitian yang dilakukan oleh Lumantow, Tewal, Lengkang (2018) dimana hasil dari penelitian
ini mengungkapkan bahwa_motivasi secara parsial berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Semakin
bertambahnya motivasi yang diterima karyawan maka akan membuat kinerja para karyawan meningkat.

Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Pegawali

Berdasarkan hasil_pengujian parsial ditemukan bahwa lingkungan kerja memiliki pengaruh positif tidak
signifikan terhadap kinerja pegawai Badan Kepegawaian Dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten
Kepulauan Talaud. Hal ini berarti walaupun secara tidak signifikan namun semakin baik lingkungan kerja maka
kinerja pegawai akan meningkat. Lingkungan kerja yang ada di Badan Kepegawaian Dan Pengembangan Sumber
Daya Manusia Kabupaten Kepulauan Talaud masih kurang nyaman bagi pegawai karena rekan sekerja yang tidak
disiplin dalam bekerja membuat pekerjaantidak maksimal. Lingkungan kerja yang baik tentunya akan mendorong
pegawai untuk meningkatkan hasil kerjanya<Namun-berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan lingkungan kerja
yang ada di Badan Kepegawaian DaniPengembangan Sumber Daya, Wanusia Kabupaten Kepulauan Talaud
terbukti tidak signifikan dalam meningkatkan Kinerja pegawait Tempat atau lokasi adalah sebuah titik tertentu
yang dipilih oleh perusahaan untuk melaksanakan, segala-aktifitas usahanya, dimana titik tersebut mempunyai
pengaruh terhadap strategi-strategi usaha dari perusahaan yang bersangkutan. Hasil penelitian ini didukung oleh
penelitian yang dilakukan oleh Nabawi (2019) yang menemukan bahwa lingkungan kerja berpengaruh tidak
signifikan terhadap kinerja pegawai. Namun bertentangan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Rahman
dan Sugiyanto (2021) menemukan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai.

PENUTUP

Kesimpulan

Kesimpulan dalam penelitian ini, yaitu :

1. Kepemimpinan, Motivasi dan Lingkungan Kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja
pegawai Badan Kepegawaian Dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Kepulauan Talaud.

2. Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Badan Kepegawaian Dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Kepulauan Talaud.
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3. Motivasi berpengaruh positif tidak signifikan terhadap kinerja pegawai Badan Kepegawaian Dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Kepulauan Talaud.

4. Lingkungan Kerja berpengaruh positif tidak signifikan terhadap kinerja pegawai Badan Kepegawaian Dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Kepulauan Talaud.

Saran
Saran-saran yang dapat di berikan sehubungan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut:

Bagi Badan Kepegawaian Dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Kepulauan Talaud.

a. Kepemimpinan terbukti berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai sehingga pihak perusahaan sebaiknya
semakin meningkatkan kemampuan para pimpinan yang ada karena pegawai selalu melihat dan mencontoh
gaya kepemimpinan dan melakukan kinerja berdasarkan pada apa yang dilihat dari pemimpin yang ada di
Badan Kepegawaian Dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Kepulauan Talaud.

b. Motivasi terbukti memiliki hubungan yang positif dengan kinerja pegawai sehingga pihak perusahan
sebaiknya memperhatikan faktor-faktor apa saja yang mampu memotivasi pegawai dalam menjalankan
pekerjaannya, juga sebaiknya melakukan kiat-kiat dan kegiatan dalam rangka meningkatkan kinerja pegawai
dengan memberikan penghargaan bagi pegawai yang loyal dan berprestasi.

c. Lingkungan kerja terbukti memiliki hubungan yang positif dengan kinerja pegawai sehingga pihak
perusahaan sebaiknya semakin meningkatkan kualitas lingkungan kerja yang memberikan rasa aman dan
nyaman bagi pegawai dalam bekerja_juga/memberikan, efek jera bagi pegawai yang tidak disiplin dalam
bekerja sehingga berdampak negative untuk lingkungan danrekan kerja.

Bagi Peneliti Selanjutnya.

Diharapakan mampu menjadi‘“bafian referensi bagi penelitian-selanjutnya untuk pengembangan ilmu
pengetahuan Manajemen Sumber Daya Manusia, Khususnya untuk karateristik-kepemimpinan, motivasi dan
lingkungan kerja terhadap Kinerja pegawai yang masih belum banyak diteliti.
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